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Pengantar

Seminar sehari tentang ekologi bahasa dan sastra dan pelatihan
penulisan kreatif sastra hijau yang diselenggarakan oleh Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin pada 12 Maret 2015
mendapat respons yang baik dari para pemakalah dan peserta. Semi-
nar ini bertujuan untuk menghimpun pemikiran ilmiah tentang
kebahasaan dan kesastraan yang berhubungan dengan penyebaran
gagasan tentang pentingnya kesadaran untuk berpartisipasi menjaga
kelestarian lingkungan hidup yang sehat bagi kehidupan masyarakat
dan berkelanjutan. Makalah interdisipliner dalam buku ini
menunjukkan bahwa alam adalah tanda yang multitafsir dan dapat
didekati dari beragam perspektif yang berbeda-beda.

 Dalam makalah tentang bahasa ibu sebagai pilar sastra hijau,
Naning Pranoto menyinggung deforestasi di Kalimantan. Ia siap dengan
kemungkinan akan adanya pihak yang beranggapan bahwa visi dan misi
makalahnya hanya suatu utopia belaka, mengingat deforestasi di Pulau
Kalimantan sangat marah. Tapi dalam keyakinannya jika kita berpikir
positif, melalui sastra hijau  (baca: kekuatan kata-kata)  paling tidak
akan mereduksi eko-anarkisme seperti yang telah terbukti di Amerika
Serikat, Perancis, Inggris  dan Rusia dan Brazil. Perlawanan terhadap
eko-anarkisme yang mereka lakukan bukan dengan kekerasan, senjata
api atau benda-benda tajam, melainkan dengan kekuatan dan
keindahan kata-kata.

Makalah interdisipliner tersebut menunjukkan beragam hubungan
gagasan meskipun setiap pemakalah berhadapan dengan objeknya
sendiri. Alam tampak menjadi penghubung utama dari keseluruhan
makalah tersebut. Tajuddin Noor Ganie dalam makalahnya tentang puisi
modern berbahasa Banjar melihat puisi-puisi itu sebagai aspirasi para
penyair Kalsel terhadap fakta-fakta ekologi daerah Kalsel yang bersifat
kasat mata, baik dalam hal keasriannya, maupun dalam hal
kerusakannya, dan aspirasi pribadi yang diungkapkan oleh masing-
masing penyair Kalsel dimaksud dapat dijadikan sebagai bahan
renungan atau bahkan sebagai bahan periksa yang faktual bagi para
pejabat pemerintah di provinsi, kota, dan kabupaten di Kalsel, yang
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karena tugas pokok dan fungsi instansinya wajib mengupayakan
kebijakan formal agar ekologi daerah Kalsel tetap terjaga keasriannya,
dan tidak rusak akibat kegiatan-kegiatan eksploitasi dan eksplorasi
kekayaan alam yang bersifat masif sehingga melampaui batas-batas
yang dapat ditoleransi.

Sainul Hermawan melengkapi gagasan di atas dengan
mendiskusikan tradisi lisan balamut, tradisi lisan orang Banjar yang
sudah sangat langka. Dengan menggunakan teori ekologi bahasa, sastra,
dan budaya, Sainul menemukan bahwa tradisi balamut berhubungan
dengan lingkungan hidup melalui dua cara: verbal dan non-verbal.
Kehadiran piduduk dan sesaji merupakan simbol determinasi lingkungan
hidup Banjar terhadap ada dan tiadanya tradisi ini. Sedangkan ekspresi
verbal dalam cerita balamut menekankan pentingnya menjaga
keharmonisan antara manusia dengan lingkungannya. Empat puluh
satu macam kue tradisional yang disimbolkan sebagai persembahan
untuk para leluhur dapat dibaca sebagai tanda untuk mengingat bahwa
alam telah banyak memberikan kebaikan kepada manusia. Manusia
wajib beradaptasi sebisa mungkin agar pangan yang tersaji itu tetap
ada.

Diskusi tentang hubungan bahasa, sastra, dan tradisi lisan
tradisional diperkaya oleh diskusi ekologi bahasa dan sastra dalam
refleksi filsafati oleh Sumasno Hadi mengenai puisi modern karya
penyair Kalimantan Selatan, Hajriansyah.  Sumasno melihat “puisi-puisi
air” Hajriansyah sangat kukuh mempersoalkan hubungan dialektis
antara tradisionalitas dengan modernitas. Melalui puisi-puisinya,
entitas air sebagai unsur dasar kosmos adalah konsep yang diusung
sebagai lokalitas masyarakat Banjar yang punya citra “budaya sungai”.
Pada puisinya itu, degradasi nilai-nilai tradisi beserta realitas
lingkungan alam merupakan akibat kontradiksi atas modernitas. Secara
kritis, puisi-puisi air Hajriansyah mempersoalkan makin hilangnya
eksistensi-habitat sungai akibat penetrasi pembangunan dan
industrialisai sebagai bentuk modernitas.

Tradisi kealaman orang Tionghoa dalam beberapa novel Indone-
sia didiskusikan oleh Fatchul Mu’in. Dalam novel yang dikajinya, Fatchul
menemukan adanya perilaku orang Tionghoa terhadap alam dan
pelestarian alam. Dalam tradisi Tionghoa, alam dan bumi dipandang
sebagai tempat hidup manusia dan makhluk hidup lain. Tubuh manusia
berasal dari unsur-unsur kimiawi yang berasal dari bumi. Dengan
perkataan lain, tubuh manusia berasal dari bumi dan mendapatkan

Pengantar
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makanan dari bumi, sedangkan roh manusia diperoleh dari Tuhan.
Manusia mempunyai roh dan raga, oleh karena itu, manusia wajib
menjaga kelestarian alam agar sumber kehidupannya tidak habis. Dalam
hal tertentu, ada kemiripan gagasan antara tradisi orang Tionghoa
dalam novel dan orang Banjar yang memiliki tradisi balamut, dalam
memandang hubungan antara diri mereka dengan alam.

Diskusi ekologi bahasa dan sastra meluas. Tidak hanya
mendiskusikan teks lisan dan tulisan tetapi juga audio visual. Rasiah
menganalisis film Masha and the Bear.  Menurutnya film Masha and the
Bear muncul untuk memberikan sebuah edukasi mengenai hubungan
alam, manusia, dan binatang dalam sebuah kehidupan ekologis.
Komponen ekologis ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain, dan masing-
masing memiliki peranan dalam menopang kelangsung hidup alam.
Olehnya itu, ia mengajarkan bagaimana manusia dalam membangun
relasi dengan alam dengan cara memanfaatkannya sekaligus
melestarikannya. Kemajuan teknologi bukan merupakan alasan untuk
mengekploitasi alam, sebaliknya teknologi tidak selalu berbenturan
dengan alam. Teknologi dan alam dapat berjalan seiring sejalan dalam
memenuhi fungsinya dalam kehidupan. Di samping itu, sikap
menyayangi binatang juga salah satu sikap untuk menjaga
kelangsungan ekologis. Manusia dan binatang apapun jenisnya memiliki
fungsi dan manfaat dalam kehidupan ekologis. Menjaga mereka sama
dengan menjaga keseimbangan ekologis. Masha and the Bear merupakan
kritik terhadap sikap manusia terhadap alam dewasa ini. Teknologi
selalu menjadi alasan kerusakan lingkungan tanpa memikirkan cara
mengantisipasinya. Film ini menawarkan kepada kita beberapa
alternatif untuk kita pilih dalam mewujudkan kecintaan terhadap alam.

Demikianlah beberapa gambaran umum gagasan penting terkait
dengan tema utama seminar dari beberapa makalah yang terhimpun
dalam buku ini.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memungkinkan acara ini dapat terlaksana dengan baik. Kami mohon
maaf atas kekurangnyamanan selama kegiatan ini berlangsung. Segala
kritik dan saran akan kami jadikan bekal untuk berbuat lebih baik pada
kegiatan ilmiah di masa depan. Selamat membaca dan semoga
bermanfaat.

Banjarmasin, 12 Maret 2015

Panitia

Sirajuddin Kamal



96 Tajuddin Noor Ganie



97Makalah Ekologi Bahasa dan Sastra

TRADISI KEALAMAN ETNIK TIONGHOA DALAM

NOVEL INDONESIA

Fatchul Mu’in

Abstrak

Makalah ini membahas perilaku kealaman etnik Tionghoa sebagaimana
terungkap dalam novel Indonesia. Penulis menggunakan pendekatan
memisis dengan metode penelitian sosiologi sastra. Penelitian sosiologi
sastra menunjukkan bahwa peneliti melakukan pembacaan karya sastra
secara heuristik dalam proses pengumpulan data, dan melakukan
analisis secara hermeneutik, dengan menghubungkaitkan antara fakta
imaginatif dan fakta sosial-budaya masyarakat Tionghoa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Tionghoa memiliki perilaku
penghormatan terhadap alam. Alam merupakan bagian tak terpisahkan
dari kehidupan manusia.

Pengantar

Dalam kehidupan masyarakat terdapat banyak persoalan.
Walaupun dalam kenyataannya tak dapat dipisahkan satu dengan yang
lain –untuk kemudahan pemahaman- persoalan-persoalan dalam
kehidupan ini dapat digolongkan dalam tiga hal: (a) persoalan manusia
secara personal, (b) persoalan antar manusia yang satu dengan yang
lainnya, termasuk dengan alam sekitarnya, dan (c) persoalan manusia
dengan Tuhan (Nurgiyantoro, 1998 : 323).

Kajian karya sastra dapat dilakukan dengan beraneka macam
pendekatan. Pemanfaatan pendekatan kajian karya sastra tergantung
dari mana karya sastra itu dipandang, apakah ia dipandang dari sisi
sebagai karya yang otonom? Apakah ia dipandang sebagai produk
pengarang? Apakah ia dipandang sebagai representasi dari
masyarakatnya? Atau ia dipandang dari sudut pandang pembacanya?
Ekokritik merupakan salah satu dari pendekatan yang dapat digunakan
dalam kajian karya.
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Ekokritik memiliki paradigma dasar bahwa setiap objek dapat
dilihat dalam jaringan ekologis dan ekologi dapat dijadikan itmu bantu
datam pendekatan  kritik tersebut.  Kemuncutan ekokritik tampaknya
merupakan konsekuensi togis dari  keberadaan ekologis yang makin
memertukan perhatian manusia. Selama dalam dominasi orientasi
kosmosentris, teosentris, antroposentris, dan logosentris, keberadaan
ekologis terlalu jauh dari pusat orientasi pemikiran dan bahkan
terpinggirkan sehingga pada akhirnya terlupakan. Kondisi demikian
disebabkan oleh ketidakseimbangan dominasi budaya yang terlalu
eksploitatif terhadap alam. Hal ini tampaknya berpangkat dari pota pikir
dikotomis natural culture (alam/budaya). Kebudayaan melawan alam.
Kita  mungkin saja menyaksikan bahwa manusia merasa tersingkirkan
baik secara fisik maupun budaya akibat kemajuan ilmu dan teknologi,
yang mendorong dengan amat kuat munculnya industrialisasi.
Industralisasi mendorong munculnya  kapitalisme. Dunia industri  yang
dipelopori kaum kapitalis itu mampu menggeser kebudayaan dan
peradaban yang telah mapan (established) sejak nenek moyang.  Sebagai
contoh,  masyarakat petani yang selama ini mengandalkan tanah
pertanian sebagai sumber mata pencaharian, harus merelakan tanahnya
dibeli dengan ‘agak memaksa’ oleh pemilik modal untuk keperluan
industri atau usahanya. Mereka harus menyingkir ke daerah-daerah
pinggiran atau melibatkan diri dalam industri dan/atau usaha pemilik
modal. Dengan demikian, bagi mereka yang meninggalkan pertanian,
berarti mereka teralienasi secara budaya, yakni, antara lain, bergeser
pola hidupnya: dari pola hidup sederhana ala petani ke pola hidup
konsumeris (mengikuti pola hidup orang-orang di sekitarnya).

Teori ekokritik bersifat multidisiplin. Di satu sisi ekokritik
menggunakan teori sastra dan di sisi lain menggunakan teori ekologi.
Teori sastra merupakan teori yang mulidisiptin begitu pula teori
ekologi. Datam  sudut pandang teori sastra, teori ekokritik dapat dirunut
datam paradigma  teori mimetik yang memiliki asumsi dasar bahwa
kesusastraan memiliki keterkaitan dengan kenyataan. Paradigma teori
mimetik yang dapat digunakan, misalnya paradigma imitasi dari Plato
atau rekreasi, yang kemudian dikembangkan oleh M.H. Abrams dengan
teori Universe-nya.

Perilaku Kealaman

Dalam tradisi Tionghoa, terdapat konsep tiga alam: alam langit,
alam bumi dan alam baka. Konsep tiga alam itu adalah inti dari
kepercayaan tradisional Tionghoa. Leluhur orang Tionghoa percaya
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bahwa tiga alam ini mempunyai peranannya masing-masing dalam
menjaga keseimbangan alam semesta ini. Ketiga alam ini tidak dapat
dipisahkan dan berdiri sendiri tanpa kedua alam lainnya. Alam dan bumi
adalah tempat hidup manusia dan makhluk hidup lain. Tubuh manusia
berasal dari unsur-unsur kimiawi yang berasal dari bumi. Dengan
perkataan lain, tubuh manusia berasal dari bumi dan mendapatkan
makanan dari bumi, sedangkan roh manusia diperoleh dari Tuhan.
Manusia mempunyai roh dan raga, oleh karena itu, manusia wajib
menjaga kelestarian alam agar sumber kehidupannya tidak habis.

Perilaku Penghormatan terhadap Benda-Benda Suci

Etnik Tionghoa memiliki tradisi kepercayaan bahwa benda-benda
suci  yang dipercayai memiliki kekuatan supernatural dan oleh karena
itu mereka memberikan penghormatan benda-benda suci, seperti hia,
chiou-pou, daun padi muda, daun beringin, dan sebuah kuecang, serta benda
yang disakralkan.

dengan benang merah dia gantung seikat dedaunan yang dibeli di
pasar pada kusen pintu, yakni daun sudamala alias hia, daun deringo
alias chiou-pou, daun padi muda, daun beringin, serta sebuah kuecang
(sejenis bacang, terbuat dari ketan tanpa isi) yang kecil. Gabungan
dari semua benda tersebut dipercaya ampuh untuk menangkal dan
mengusir jenis binatang berbisa dan siluman jahat yang suka mengganggu
ketemteraman hidup seisi rumah (Novel Bonsai, hal. 91)..

Bs/kekuatan-benda-sakral/99 “….ketika kayu itu dijemur, ia bermimpi
bahwa kayu tersebut “minta dirawat”. Maka, ia pun membuatkan
sebuah gubuk sederhana dengan tiang-tiang bambu dan diberi atap
rumbia sebagai tempat penyimpanan kayu tersebut. Kini kayu keramat
itu didampingi perahu Papak Hijau yang terbelah sebagai tanda
penghormatan orang-orang Cina Benteng kepada benda yang
disakralkan. Selanjutnya, orang-orang menyebut tempat itu beserta
isinya Empek Pe-Cun. (Novel Bonsai, hal. 91)..

Benda-benda suci, sebagaimana dipaparkan di atas, dipelihara
secara baik karena suatu saat dapat dimanfaatkan sebagai jimat untuk
menangkal gangguan binatang buas; benda yang disakralkan tidak boleh
disia-siakan dan harus dirawat secara baik karena diyakini memiliki
kekuatan sebagai pelindung umat manusia dari segala marabahaya.
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Perilaku Etnik Tionghoa terhadap Kelestarian Alam

Perilaku etnik Tionghoa terhadap kelestarian alam didasarkan
pada ajaran leluhur. Penanaman pepohonan pada umumnya, dan
penanaman bonsai pada khususnya merupakan upaya untuk berperan
serta dalam pelestarian alam. Menanam bonsai berarti menciptakan
karya seni dan sekaligus mengamalkan falsafah hidup, yakni : cinta sejati,
kesetiaan, keteguhan, kesabaran, ketabahan, kerendahan hati, dan umur
panjang

Sebatang pohon itu harus menciptakan atmosfer hutan kecil. Ia harus
mewujudkan sebuah pohon raksasa dalam sosok yang terpulau
sendirian di dalam pot (Novel Bonsai, hal. 45).

Seni membikin kate tumbuh-tumbuhan di Tiongkok disebut pen-jing,
yaitu seni membikin kerdil tanaman yang ilhamnya berasal dari pan-
orama alam. Ibarat kata, tanaman itu suatu lukisan alam yang hidup dan
elok dipandang dalam bentuk yang mungil tanpa mengurangi pesona
alamiahnya (Novel Bonsai, hal. 55)

Menanam pepohonan merupakan perwujudan salah satu pokok
ajaran leluhur Tionghoa, yaitu menciptakan keseimbangan dan
keharmonisan manusia dengan alamnya. Atas dasar ajaran itu, orang
Tionghoa memiliki kesadaran untuk melestarikan kondisi ekologis di
lingkungan sekitarnya. Salah satu upaya untuk ikut melestarikan
ekologi itu adalah dengan cara menanam tanaman dalam pot dalam
bentuk bonsai. Selain memancarkan keindahan, bonsai
mengimplikasikan falsafah hidup, yakni “ cinta sejati, kesetiaan, keteguhan,
kesabaran, ketabahan, kerendahan hati, dan umur panjang. Semua itu adalah
nilai-nilai luhur yang seiring sejalan dengan ajaran yang merupakan
pedoman leluhur dalam menjalani hidup di dunia fana ini” (Novel Bon-
sai, hal. 45 dan 55). Perilaku dalam penghargaan etnik Tionghoa
terhadap alam ditunjukkan dengan tidak memakan binatang atau hewan.
Sebagai gantinya, sebagaian dari mereka memakan hasil bumi. Orang-
orang ini disebut vegetarian. Vegetarian secara umum ialah orang yang
tidak mengonsumsi daging, baik daging sapi, ayam, kambing hingga
ikan, dan hanya memakan sayur-sayuran, buah-buahan maupun bahan
nabati lainnya.

Aku mencintai alam dan menghargai makhluk hidup. Jadi, menurutku,
memakan binatang sama dengan pelecehan kepada alam itu sendiri.
Alam telah menyediakan sayur-sayuran yang sehat untuk tubuh
manusia (Novel Dimsum Terakhir, 136).
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Upaya yang dapat dilakukan manusia untuk bisa hidup sehat tanpa
meninggalkan dunia modern yang dijalaninya adalah dengan berusaha
menyelaraskan diri dengan alam. Menjadi seorang vegetarian, adalah
salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menyelaraskan diri dengan
alam. Sisi lain dari perilaku terhadap kelestarian alam ditunjukkan
dalam data berikut, bahwa manusia harus menghargai sesama manusia
dan makhluk lain.

Kita mesti peduli bukan cuma kepada sesama manusia, tetapi juga
kepada makhluk yang lain, seperti kepada binatang, tetumbuhan, batu
dan debu sekalipun.”….”Dalam kerangka uraiannya seakan-akan ia
melihat manusia yang tidak berdiri dengan angkuh, melainkan
menyatu dengan lingkungan hidupnya. Suatu konstelasi yang bersikap
saling menghormati, saling menjaga (Novel Bonsai, hal.128).

Perilaku etnik Tionghoa terhadap lingkungan didasarkan pada
sistem ekologi yang diwarisi dari leluhur mereka, bahwa manusia itu
manyatu dengan lingkungan sosial-budaya dan lingkungan fisik. Manusia
harus memandang lingkungan sebagai bagian dar kehidupannya, dan
oleh karena itu, ia harus menghargai dan memiliharanya. Perilaku ini
didasarkan ajaran leluhur, yakni prinsip Yin-Yan.

Perilaku dalam Mendirikan Bangunan

Tradisi Tionghoa menunjukkan bahwa mendirikan bangunan,
khususnya, tempat ibadah (kelenteng) terlebih dahulu dipertimbangkan
berdasarkan pada hong-sui.

Eng Kiat memaparkan bahwa ketiga kelenteng itu dibangun dengan
fondasi teknis disertai pertimbangan hong-sui. Dia ungkapkan bahwa,
sesungguhnya, pemilihan lokasi ketiga bangunan peribadatan itu
didasarkan atas suatu perhitungan geometris yang tidak mudah
dipahami. Kendati semuanya berdiri di tepi sungai yang berkelok-
kelok, masing-masing bangunan secara disiplin terletak pada satu
garis lurus nyaris tanpa cacat geometris. Di ujung garis terdapat Boen
San Bio. Sedangkan pada titik tengah adalah Boen Tek Bio. Di ujung
yang lain Boen Hay Bio (Novel Bonsai, hal. 127).

Hong-sui adalah warisan berharga dan tradisi orang Tionghoa.
Hong-sui secara harfiah berarti angin dan air. Angin melambangkan
arah, air melambangkan kekayaan. Hong-sui diyakini dapat
meningkatkan kehidupan dan keberuntungan. Berdasarkan pada
perhitungan hong-sui itu, dalam membangun tempat ibadah, orang
Tionghoa mampu membangun tiga kelenteng dengan jarak berjauhan
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antara satu dengan yang lainnya berada dalam garis lurus. Tiga
kelenteng yang dibangun dalam satu garis lurus itu diyakini memiliki
satu roh sehingga tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya, dan
menghadirkan kebajikan setinggi gunung, seluas lautan (Novel Bonsai, hal.
128).

Diskusi Temuan Perilaku Kealaman
Pandangan terhadap Kelenteng, Benda Suci, Kelengkapan Upacara
Keagamaan, dan Aneka Warna Hiasan

Temuan penelitian menunjukkan adanya perilaku penghormatan
terhadap rumah ibadah yang disebut kelenteng. Kelenteng merupakan
tempat yang disucikan, berfungsi untuk melakukan kontak spiritual
atau menyembah Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta alam semesta.
Terkait dengan rumah tempat ibadah ini masing-masing agama
mempunyai nama sendiri-sendiri seperti : gereja, masjid, pura, vihara
dan klenteng. Klenteng dalam hal ini dapat diartikan sebagai sebuah
bangunan suci yang digunakan untuk melakukan kegiatan berbagai
upacara bagi etnik Tionghoa khususnya bagi mereka yang menganut
agama Tri Dharma yaitu Budha, Tao, dan Kong Hu Chu.

Sarana upacara yang digunakan dalam persembahyangan adalah
berupa patung dewa, serta peralatan lain di antaranya lilin besar dan
kecil, lampu minyak kelapa, bun pwee, ciam, vas atau jambangan besar
berisi pasir halus untuk menancapkan dupa atau hio dan sebagainya.
Sesaji yang dipersembahkan adalah beraneka buah-buahan (apel,
mangga, anggur, pisang emas, pir), kue ku, kue moho, dan tumpeng
wajik.

Masyarakat etnik Tionghoa mempunyai komunitas yang terkenal
dengan sebutan daerah Pecinan, dalam kehidupan sehari-hari diwarnai
dengan budaya bernafaskan Tionghoa. Mereka sangat taat dan terikat
dengan budaya tanah leluhur, mereka akan berbondong-bondong
datang ke klenteng untuk melakukan peribadatan,  yaitu sembahyang
atau berdoa kepada para dewa maupun kepada para leluhur yang
mereka amat sucikan.

Hiasan pada klenteng umumnya terdapat pada bubungan, gording
kerangka konstruksi bagian dalam klenteng, juga di beberapa dinding.
Hiasan pada bubungan berupa dua ekor naga (liong) berhadapan seolah
sedang berebut bola merah. Naga merupakan simbol dari Kaisar dan
bola melambangkan simbol matahari yang artinya sumber
penghidupan. Bagi masyarakat Tionghoa,  naga diyakini sebagai wujud
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binatang mistik dengan sifat-sifat baiknya dapat melindungi manusia
dari segala bencana.

Terkait dengan hiasan yang menyerupai hewan ini, Mulyono dan
Thamrin menyatakan sebagai berikut:

Hewan-hewan yang paling banyak ditemukan adalah naga, burung
phoenix, kelelawar, kura-kura dan singa. Ada 4 hewan yang memiliki
posisi cukup kuat dalam tradisi kebudayaan Cina (four Intelligents-sze
ling): (1) Unicorn atau kilin yang bisa juga disimbolkan sebagai harimau
atau beruang. Mahluk ini duduk di posisi barat; (2) Phoenix /feng huang.
Mahluk ini menduduki posisi selatan; (3) Kura-kura/gui atau Ular yang
menduduki posisi utara; (4) Naga/lung yang duduk di posisi timur.
Keempat binatang tersebut biasanya dihubungkan pula dengan lima
elemen dalam tradisi cina: kayu, api, tanah, metal, air. Kelima usur
tersebut biasanya disimbolkan dengan naga biru, phoenix merah, naga
kuning, harimau putih, dan ular hitam. Lima hal tersebut biasanya
dihubungkan pula dengan 5 kaisar: Fu-His, Shen-Nung,Huang-ti, Shao-
hao dan Chuan-hsu. (Mulyono dan Thamrin, 2008 : 1).

Selain hiasan naga yang sedang merebutkan bola mustika, terdapat
pula yang tidak kalah penting adalah sembilan patung dewa-dewa yang
masing-masing mengendarai seekor binatang yang aneh bentuknya.
Patung dewa-dewa ini bagi masyarakat Tionghoa diyakini memiliki
kekuatan untuk menjaga klenteng dari gangguan makhluk jahat. Pada
gording dan kuda-kuda terdapat hiasan burung hong yang
dikombinasikan dengan ornamen tumbuh-tumbuhan yang menjalar,
sehingga mengesankan nilai seni yang amat tinggi dan agung. Burung
hong diyakini sebagai simbol kebajikan, yaitu ketulusan hati, keadilan,
kejujuran, kesetiaan, dan kemanusiaan. Menurut kepercayaan
masyarakat Tionghoa, burung hong hanya muncul bila keadaan negara
diperintah oleh raja atau kaisar yang bijaksana dalam keadaan makmur
dan sejahtera. Patung utama yang dipuja dalam klenteng Tay Kak Sie
adalah patung Dewi Kwam Im Po Sat yang disebut pula dengan nama
Dewi Welas Asih. Patung ini dipuja sebagai Budhisatwa Amitaba
(manusia Budha).

Upacara bisa dilakukan secara kelompok besar ataupun secara
pribadi.  Upacara yang bersifat pribadi atau perorangan dilakukan tanpa
pemimpin agama atau biksu. Waktu persembahyangan perorangan
umumnya dilakukan setiap sore hari dengan membawa persembahan
buah-buahan maupun aneka macam kue-kue dan dupa sebagai
pengantar doa. Sementara upacara yang bersifat massal atau besar
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selalu dipimpin oleh para biksu,  misalnya dalam upacara tahun baru
Imlek, menyambut kedatangan Cheng Toa Pek Kong naik, upacara
pengantar roh naik (Sang Sin), upacara Toa Pek turun (menyambut
kembali roh), upacara Cap Go Me (setiap tanggal 15 bulan Imlek), dan
upacara Poo Seng Tay Tee, serta upacara lainnya.

Pandangan terhadap Alam dan Kelestariannya

Temuan penelitian menunjukkan adanya perilaku terhadap alam
dan pelestarian alam. Dalam tradisi Tionghoa, alam dan bumi dipandang
sebagai tempat hidup manusia dan makhluk hidup lain. Tubuh manusia
berasal dari unsur-unsur kimiawi yang berasal dari bumi. Dengan
perkataan lain, tubuh manusia berasal dari bumi dan mendapatkan
makanan dari bumi, sedangkan roh manusia diperoleh dari Tuhan.
Manusia mempunyai roh dan raga, oleh karena itu, manusia wajib
menjaga kelestarian alam agar sumber kehidupannya tidak habis. Dalam
kepercayaan orang Tionghua zaman purba, bumi dijaga oleh Malaikat
Bumi, disebut Fu De Zheng Shen, artinya dewa yang memberi rejeki dan
menjaga perilaku kebajikan manusia. Pemujaan terhadap Malaikat Bumi
ini tetap dilestarikan oleh agama Khonghucu. Mitos Malaikat Bumi ini
menyangkut dua kepentingan yaitu menjaga kelestarian alam dan
menjaga perilaku manusia. Sampai sekarang banyak kelenteng dibuat
oleh masyarakat penganut agama Khonghucu untuk menghormati
Malaikat Bumi (Arif dalam http://www.gentanusantara.com). Menurut
Taoisme, keyakinan terhadap Yin Yang meski harus terus
dipertahankan sebab tuntutan terhadap keberadaan manusia akhir-
akhir ini sering merasa terancam dengan perilaku yang dilakukannya
sendiri. Semangat Yin Yang adalah back to nature sebab manusia adalah
bagian dai penyeimbang alam itu sendiri. Manusia merupakan sebuah
mikrokosmos dalam hubungannya dengan makrokosmos atau alam
semesta. Sebagai bagian pelengkap yang penting, manusia seharusnya
tunduk pada hukum-hukum kosmos yang sama. Keseluruhan susunan
alam semesta terbentuk dari keseimbangan yang sempurna antara
kekuatan Yang dan Yin . Kejenuhan orang terhadap berbagai macam
terapan kimiawi dan bebagai macam rekayasa genetika membuat
prinsip Yin Yang yang terus berinteraksi dengan alam semakin
mengukuhkan dirinya sebagai hal yang patut didalami, dikembangkan
dan implementasikan oleh manusia (https://www.academia.edu/)
 Konfusianisme juga disebut humanisme, yang mengajarkan bahwa
tujuan hidup yang hendak dicapai adalah kesejahteraan manusia dalam
hubungan yang harmonis dengan masyarakatnya. Kodrat manusia
menurut konfusius adalah “pemberian langit”, yang berarti bahwa
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dalam hal tertentu ia berada di luar piliham manusia. Kesempurnaan
manusia terletidak dalam pemenuhannya sebagai manusia yang
seharusnya. Moralitas merupakan realisasi dari rancangan yang ada
dalam manusia. Oleh karena itu, tujuan manusia yang paling tinggi
adalah menemukan petunjuk sentral bagi moral yang mempersatukan
manusia dengan seluruh isi alam semesta. Bagi Konfusius, manusia
adalah baian dari konstitutif dai seluruh isi alam semesta. Manusia harus
berhubungan secara indah dan harmonis dengan harmoni alam di
luarnya (Sen, 2010 : 39 – 41). Dalam skala kecil, menanam bonsai
dipandang sebagai upaya untuk mencintai alam. Kata bonsai yang
dipakai oleh bangsa Jepang berasal kata pen-zai. Dalam bahasanya
sendiri mereka menyebut tanaman kate ini hachi-no-ki yang artinya
sama juga, yaitu tanaman atau menanam pohon di dalam pot. Yang
pasti, bonsai berasal dari negeri Tiongkok. Seni membikin kate tumbuh-
tumbuhan di Tiongkok disebut pen-jing, yaitu seni membikin kerdil
tanaman yang ilhamnya berasal dari panorama alam (Bs/SeniMenanam
Pohon/55). Sementara itu, dalam skala besar orang seperti ini akan
mencintai dan memelihara lingkungan ekologis di lingkungan
sekitarnya. Dalam tradisi Tionghoa,  manusia dan alam tidak dapat
dipisahkan; manusia harus menghormati, menjaga, dan memelihara
alam.

Perilaku Etnik Tionghoa terhadap Teknologi

Agama Khonghucu mengajarkan agar masyarakat mempelajari
sifat-sifat benda yang berada di bumi, dan dapat memanfaatkannya
untuk meringankan beban hidup.  Agama Khonghucu mengajarkan
sebagai berikut “Karena manusia sudah dapat membuat perahu maka
tidak perlu menyeberangi sungai dengan berenang. Orang melakukan
perjalanan jauh tidak perlu berjalan kaki karena sudah ada kereta yang
ditarik kuda”.. Itu artinya agama Khonghucu sangat menghargai
teknologi karena dapat meringankan pekerjaan manusia. Teknologi
berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam, yaitu memanfaatkan sumber
daya alam, air, angin, dan hasil tambang untuik meringankan hidup
manusia (Arif dalam http://www.gentanusantara.com). Kelenteng
sebagai bangunan untuk peribadatan dan pemujaan dewa-dewa Tao,
Confusius dan Budha, dibangun sesuai dengan konsep feng shui. Feng
shui adalah metode pengaturan tata ruang baik interior maupun
eksterior, yang berpedoman pada keseimbangan lingkungan dan alam.
Feng shui merupakan ilmu untuk menganalisis sifat, bentuk, kondisi dan
situasi bumi yang menjadi lokasi/tempat manusia berada. Analisis
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